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ABSTRAK

MAKNA JISHOU SEBAGAI SINONIM DITINJAU DARI
KEIGO DAN GENDER

Oleh = Putri Yulandari

Penulis dalam penelitian int meneliti jfishoy scbagai sinonim ditinjan dari
segl keigo “honorifik”™ atau ragam bahssa hormat dan gender {(donseipe dan
Josergo), Sivhon atau pronomina persona tunggal adalah kata-kata yang dipunakan
untuk menunjuk dirinya sendiri yang biasa disebut dengan “saya’. Jivhon vang
diteliti adalah warakushi, watashi, ofashi. boky, ore dan washi. Penclitian ini
merupakan  penehban  deskriptif . Data diperoleh darl novel Utsukushi o
kanasiimi To, Pari Rondon Hourouki, serta komik Detektif Conan dan Domemon.

[alam menganalisis data digunakan teori-teori tentang semantik, fishou,
keipo serla gemder (donseige dan foseipo). Berdasarkan teori-teori tersebul,
penulis mencari variasi fishou bahasa Jepang dan menganalisis maknanva
berdasarkan komponen makna, penggunaan  dalam  kalimat dan  membuat
pasangan  fishow  untuk  disubtitusikan  schingpa  ditemukan  perbedaan
pengEunaanya.

Berdasarkan  analisis  diketabui  bahwa jfivhon meskipun  bersinonim
berbeda makna. nuansa dalam konteks kalimat dan pengpunaanva, Selain it
fakeor yang mempengaruhi perbedaan itu adalah adanya keigo “honorifik” (ragam
bahasa hormat). kesopanan. damseigo “bahasa pria’ dan joseizo “bahasa wanita’
serla nilal rasa atau nuansa vang terkandung dalam konteks kalimat,

Kata Kunci: Sinonim, Jishow, Keigo, dan Gender



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Jepang sama dengan bahasa innyva di dunia jugs memiliki banvak
kata-kata wvang bersinonim  baik i metshd ‘nomina’,  donsfd Cverba’,
Jikushi “adverbia® maupun kedvooshi Tadjektiva’. Kata-kata vang bersinonim
tersebut dipelajari dalam salah satu cabang ilmu linguistik yaitu semantik. Sutedi
(2003:103) mengatakan babwa objek kajian IS imivon "semantik’ antama lain
o pe dni “makna kata®, ga me fmi kankel “relast makna antar satu kata dengan
kata lainnva’, & e fmd "makna frase dalam samo idiom®, dan bun wo fmi “makna
kalimat’. RKelasi makna membahas masalah vang berkaitan dengan sinonim,
antonim, polisemi, homonim. hiponim. ambiguilas.

Dalam ilmu semantik, khususnya di bidang relasi makna terdapar B8
nu’g:';;ﬂl “sinomim”,  Kuoshartanti (2005:117) mengemukakan bahwa  sinonim
merupakan relasi makna antar frase, kata, kalimat vang maknanya sama atau mirip.
Menurue Iwabuchi dalam Sudjianto (2004: 114). B5RET nugigo "sinonim’ adalah
beberapa kata vang memiliki bunvi ucapan yvang berbeda namun memiliki makna
vang samgat mirip. Salah satn contoh ewigigo Csinonim' adalah hentuk
kata "kamus’ dalam hahasa lepang yang discbut dengan 835 jisho dan FEURL fien.

henumt Verhaar dalam Pateda (2001: 224), sinonim dibedakan atas:

. Sinonim antar kalimat. Misalnva “Bio memaknl A0 dan AN memkud Rio'.

2. Sinonim antar frase. Misalnya, ‘rimmah bagoy i’ dan remal yarg bagus i



3. Sinonim antar kata. Misalnva “reavib dan sokedie
4, Sinonim antar mortem. Misalnyva "beku-buk® dan “huku-bukn mereka®,

Sinonim baik antar kalimat, frase, kata maupun morfem memiliki persamaan
don perbedaan makna, terulama penggunaannya dalam kalimar, Baik dalam
tulisan maupun dalam percakapan sehari-hari crang Jepang scring mengeunakan
kata-kata yang berbeda dalam pengucapannya tetapi sangat mirip artinya.

Dalarm skripst ini penulis mencoba meneliti sinonim dari mieishl “nomina”
khususnya pada pronomina, Matsuoka (dalam Sudjiante 2004:136} menvatukan
meisai adalah kata-Kata yang menvatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya
vang tdak mengalami konjugasi. Menurut Murakami dalam Sudjianto (2004: 160)
meishi yang menunjukkan orang discbut ninshan deinelshi " pronomina persona’.

Toshiko Tanaka {1990:81) menyatakan sebagal berikut:

ARHMOAEEIRNDL ., THAOFHECRLTE S SESLEME F
OEA, AR ASE LR ARNEN L o, HEidde LsT
fronfondnl & Ak d,

Hive v fibatss po o wo Sn Kowarind, sorera chofaen Bl savkire e kofoba wao
denserrgetyd fev dmass, Dadmadshi af wa Gl wo sashi shimesn winshon daimeisii o
JiBisn v Basin. Howkow w soshi shimesy shilidal meishi lo ga arinass.

"Hal-hal veng berhubungan dengan nama oo, lempal atew b memiiki ke
pengganti, kata-kata vang menunjuk pada orang, arah dan tempar disebat dengan

duimeishi, Doimeishi vang mengocu pada orang, tempar disebor dengan minshon
doimeizhi, Sedangkan yang mengacu pada arah dischut shiff deimeshi’,

Menunit Terada dalam Sudjianto (2004:161), dalam  miesfion daimeichi kata-
kata seperti 4272 L warashy, 3272 < L warekevhs, 70 L avashi, 13 < boku, 35
7L are, serta 32 L wavki, termasuk kategori UL L 3 jishou "pronomina persona
pertama tunggal” yaitu kata yvang dipakai pada sast menunjukkan diri sendini atay

sesnatu vang berhubungan dengan diri sendir.



BAB YV

PENIITLP

5.1 Simpulan

Berdasarkan  analisis pada  penclitian wang  penolis lekelkon,  dapat

dihasilkan heberapa simpulan mengenai makna fishon sebagai sinomm dalm

bahasa jepang ditinjau dari 038 kedpo “payve bahasa hormatatau “honorifik’ juga

sreneler yaitu SYERF donseigo “bahnst pria® dan 22435 jeseizo “bahasa wanita’

Adupun simpulan tersebut adalah scbagai berikut:

=

Persamaan fishou watashi, wortakushi, aiashi, boku, ove, dan washi:

Jishou watashi, warakushi, wotaknshi, atashi, baku, ore, dan washi merupakan
kata yang bersinonim dan memiliki arti sama vaitu "aku’ plau *saya’.
Perbedaan makna dalam penggunaan fishou watashi, watakushi, atashi, hoku,
are dan weashi:

i, Watashi

Wearashi merupakan  pronoming personz  tunggal perama  wang  wmuom
digunakan oleh pengpuna babasa Jepang baik lisan maupun tulisan, kata
wartashi Ini sendiri biasa digunakas dalam sitasi formal. Wevashi hisa
digunakan oleh pria. wanita, wa, dan muda serta merupakan kata vang paling
umum digunakan untuk menjadi kata pernunjuk dif sendiri.

. Watakushi

Watakushi adalah pronomina lunpeal pertama vang lebih sopan dari warashi
Kata ini juga biasa digunakan oleh siapa saja, tidak mengenal vsia maupun

jemis kelamin, tetapi kata ini hanya digunakan dalam situasi khusus yang

Al



bersifat resmi. Wataknshd juga biasa dipunakan pado percakapan sehan-hari
tetapi penggunanya bizsanya berasal dari Ralangan atas atan orang-orang yang
sangal menjunjung tingei prinsip kesopanan atau vang discbut dengan keige.
b, Avewli

Atashi merspakan pronomina persona tungeal pertama yang digunakan oleh
kaum perempuan saja, lehih sering digunakan olch perempusn muda bahkan
kaum homoseksual. Kata ini dipunakan dalam situasi informal, dan kata ini
mengandung kesan feminin, lembut dan sopan.

o Mok

Boku digunakan sebagai pronoming persona lungeal pertama oleh kaum faki-
laki, biasenyva oleh remaja dan leki-luki muda. Kata ini secara umum
merupakan kata vang sopan untuk digunakan dalam situasi semi formal atau
percakapan sehari-hari,

d  Ore

Pronomina persona tunggal pertama ore adalah kata tunjuk selain waravhi
vang digunakan dalam sitsasi informel dan percekapan sehari-hari seria
cenderung kurang sopan. Kata ini scring digunakan aleh laki-laki baik wa atau
muda dalam bergaul dengan teman-teman stau kelvarga, Kals i mengandung
makns maskulin, superior. dan menyimbolkan kekuatan penggunanya di
lingkungan.

e, Washi

Pronomina persena Wwnggal perama washd ini pada umumnya digunakan oleb

orang yang sudah lua atau berumur, Kata ini memberi makna tua atau telab

fil



hidup lama dan herpengalaman serta menunjukkan kesenioritasan, hiasa
dipunakan aleh pris tua tetapi ada jupa digunakan oleh peecmpuan twa.
1. Faktor yang menvebabkan perbedoan makna pade penggunaan fisfon walasihn

werlerkeshil, boky, atasfi, are dan washi adalah:

a. Faktor sosial
Adanva unsur kefgo Cragam  bahasa hormat” vang melambangkan
kesopanan dalam bertutur, Keigo biasa digunakan oleh masyarakat Jepang
dalam mengeunakan bahasa.

b.  Faktor nuansa makna
Adanva nilai rasa dan nuansa yang berbeda dan khas vang menyvebabkan
perbedaan makna dan penpeunaan fisfan,

¢. Faktor gender

Adanva penggunazn danseigo “hahasa pria® dan joseigo *bahasa wanita”.

3.1 Saran

Penelitian mengenai fishan ini sangat menarik untuk dilakukan, Untuk saat
ini penulis hanya meneliti jishoy scbagai sinonim ditinjuu dari kedge dan gender
vang merppakon suatu kajian semantik. Penulis menehiti sebatas makna dalam
penppunaan jishew. Diharapkan penclitian ini dapat berekembang dengan mencliti
dari bidang ilmu lain seperti pragmatik atau sosiolinguistik.

Adppun penelitian ini juga dirasa masih jauh dar sempura, dibarapkan

penelitian selunjutnya akan jauh lebih baik lagi. Selain itu jugs ruang lingkup

juga bisa dari film-film Jepang atau langsung mewswancarai penutur asli agar



mepambah wawasan mengenai fishon khususnya dan kebudayaan Jepang pads
urumnya, Penulis berharap penehitian ini dapat bermanfzat dan menjadi acuan

bugi penelitian-penelitian berikutnya,
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